s

'

4 cc %
SOt
| —

-

Program Studi limu Administrasi Negara

‘rogram Pascasarjana Universitas “45" Makassar

email: paradigma_admpascad45@yahoo.com




KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
Oleh Djafar B.
(Dosen UPJJ UT Makassar)

ABSTRAK

i dalam dunia pendidikanpun sesungguhnya telah lama menjadi sorotan,
dalam hal rendahnya mutu dan kualitas pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Hal
tersebut kemudian menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan kita.
Pendidikan pada akhimya harus merumuskan paradigma baru (Tilaar, 2000) agar

dapat menjadi alternatif kunci, untuk mengerluarkan bangsa Indonesia dari

himpitan berbagai persoalan tersebut, khususnya dalam hal upaya peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia.

X Salah satu misi pendidikan di Indonesia adalah dalam rangka menigkatkan
kualitas manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing, dalam rangka
memberdayakan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) lahir sebagai jawaban terhadap
berbagai kritikan terhadap kurikulum 1984. Adapun karakteristik
KBK adalah (1) Sistem Belajar Modul, (2) Menggunakan keseluruhan sumber
belajar, (3) pengalaman lapangan, (4) strategi individual personal, (5) kemudahan
belajar dan (6) belajar tuntas.

'Kata kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, Knowledge, Understanding, Skill,
Value, Attitude, dan Interest,

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah
entitas mutlak  yang  dapat
mendukung pelaksanaan
pembangunan di Indonesia. Peran
pendidikan menjadi suatu hal yang
mutlak bagi kemajuan suatu bangsa
dalam membina mendidik dan
membentuk sertra mempersiapkan
SDM yang memiliki kapabilitas
yang memadai serta mempuyai daya
saing yang tinggi di masa datang.
Hal tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi bangsa Indonesia

sebagai suatu negara yang sedang
melakukan proses pembangunan.
Terlebih lagi disaat bangsa Indonesia
diperhadapkan pada berbagaimacam
persoalan  yang “kelihatannya”
secara keseluruhan akan bermuara
pada peran pendidikan.

Sebagai contoh sebutlah
“krisis” yang melanda bangsa
Indonesia  kemudian mengarah
kepada ketidak siapan SDM untuk
menemukan solusi terhadap krisis
yang dihadapi. Persoalan lain adalah
“rendahnya kualitas SDM” yang
tidak memiliki daya saing tinggi di




kawasan ASIA khususnya, yang juga
pada akhimya mengarah  kepada
ketidakmampuan  pendidikan kita
mengahasilkan oyt put  yag °
berkualitas. Pendidikan kemudian
seakan mejadi Satu-satunya bidang
yang paling bertanggung jawab
terhadap semua persoalan yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia.

Selain  itu, dalam dunia
pendidikanpun sesungguhnya telah
lama menjadi sorotan, dalam hal
rendahnya mutu  dan kualitas
pelaksanaan pendidikan ity sendiri.
Hal tersebut kemudian menjadi
lantangan tersendiri bagi dunia
pendidikan kita. Pendidikan pada
akhimya harus merumuskan
paradigma baru (Tilaar, 2000) agar
dapat menjadi alternatif kunci, untuk
mengerluarkan bangsa Indonesia dari
himpitan berbagai persoalan
tersebut, khususnya dalam hal upaya
peningkatan kualitas SDM
Indonesia,

Salah satu misi pendidikan di
Indonesia adalah dalam rangka
menigkatkan kualitas manusia yang
produktif, mandiri, maju, berdaya
saing, dalam rangka memberdayakan

masyarakat dan seluruh kekuatan
ekonomi..... (internet, 2003,
www.pdk,go.id+to,visi)

- Berdasarkan hal tersebut
diatas maka salah satu bentuk upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia agar kualitas oyt put
memiliki daya saing yang tinggi,
maka pemerintah memprogramkan
kurikulum  berbasis kompetensi
(Competency Based Curriculum)
sebagai acuan dan pedoman bagi
pelaksanaan pendidikan  untuk
mengembangkan ranah pendidikan
(kognitif, afektif dan psikomotor)
dalam seluruh kenjang dan jalur
pendidikan khususnya pada jalur
pendidikan formal.

B. LANDASAN TEORI
1. Kurikulum Berbasis
Kompetensi
KBKlahir sebagai Jjawaban
terhadap berbagai kritikan

dengan  Kurikulum 1984  dapat
dilihat pada tabel berikut:

No Kurikulum 1984 KBK

(0)) - . _(2) 3)

1 mamhnpmd&ampmmsmﬂm Mengsunakmwnddulanknmpmmsims
pmsehlm::ym‘_ pada isi materi mmmmmhmkmm
buvp.pmsguhum,mhmn aplikasi hwmmdis&olahymgbuhiun
mhb?ﬁwmmgdmblldm dmmpckqjmmgadadimm

2 | Standar akademis yang diterapkan secas Standar kompentensi yang memperhatikan
seragam bagi setiap peserta didik pcrb_edunindividu baikkemampumkecepulan

r, konteks sosial

Berbasis kompetensi schingga peserta didik berada
dalam proses perkembangan yang berkelanjutan

whmpammnﬁhmnmuﬁdmmkmnpm
belaj ada diberikan oleh i
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Pengembangan kurikulum dilakukan secara

sentralisasi schingga DEPDIKNAS menopoli

5 Mnu-iyapsdikuﬂ:mghndmdiajukmdi
sekolah seringkali tidak sesuai dengan potensi
sckolah kebutuhan dan kemampuan peserta
didik serta kebutuhan masyarakat sekitas

6 | Guru merupakan kurikulum yang menctukan
segala sesuatu yang terjadi di datam kelas

7 Pengetahuan, keterampilan dan sikap
dikembangkan mealui latihan seperti latihan
jakan soal

8 Panb:hjmnmduunshnnytdihh:hn

kelas

peserta didik

9 | Evaluasi nasional yang tidak dapat menyentuh

Evaluasi berbasis kelas yang menekankan

aspek-aspek kepribadian peserta didik proses dan hasil belajar :
2. Pengertian Kompetensi datang dari luar dan
Kompotensi merupakan (6) Interest, atau minat. yaitu

perpaduan  dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan  dalam  kebiasaan
berfikir dan bertindak (Mc. Ashan
(1981; dalam E. Mulayasa, 2003).
Gordon (1988) mengemukakan
ranah yang terkandung dalam
kompotensi yaitu (1) Knowledge,
atau pengetahuan, yaitu kesadaran
dalam  bidang  kognitif  (2)
Understanding atau pemahaman,
yaitu kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki oleh individu (3) Skill
atau kemampuan, yaitu sesuatu yang
dimiliki oleh individu untuk
melakukaan tugas dan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya (4)
Value, atau nilai, yaitu suatu standar
prilaku yang diyakini dan secara

psikologis telah menyatu dalam diri
seseorang (5) Attitude atau sikap,
yaitu perasaan seseorang atau reaksi
seseorang terhadap ransangan yang

kecenderungan ~seseorang  untuk
melakukan suatu perbuatan.

Kompotensi tesebutlah -yang
harus dikuasai oleh anak didik
sebagai wujud dari hasil bejar yang
diperolehnya yang mengacu pada
pengalaman langsung anak didik
dalam proses belajarnya.

3. Pengertian Kurikulum
Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis

Kompetensi. adalah suatu konsep

kurikulum . yang menckankan pada

pengembangan kemampuan
melakukan . tugas dengan standar
performan tertentu schingga hasilnya
dapat dirasakan oleh peserta didik

berupa penguasaan terhadap

ngkat kompetensi tertentu
(Mulyasa, 2003). Schingga anak
didik diarahkan untuk

mengembangkan pengetahuan, nilai,




sikap dan minat peserta didik agar
dapat melakukan  sesuaty dalam
bentuk kemahiran, ketepatan dan
keberhasilan dengan penuh tanggung
jawab,

KBK menuntut guru yang
berkualitas dan profesional untuk
melakukan kerjasama dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan,
Dalam hubungannya dengan
pembelajaran kompotensi menunjuk
kepada  perbuatan yang bersifat
rasional dan memenuhj spesifikasi
tertentu dalam proses belajar.

4. Karakteristik KBK

Sebelum dikemukakkan karakteristik
KBK paling tidak terdapat tiga
ladasan teorities yang mendasari
KBK yaitu

Pertama pergeseran Proses
Pembelajaran  dari pembelajaran
kelompok  kearah pembelajaran
Individual. Hal tersebut memberikan
beberapa implikasi terhadap
pembelajaran  yaity pembelajaran
lebih menekankan pada kegiatan
individual meskipun dilaksanakan
Secara  klasikal  dap perlu
emperhatrikan perbedaan peserta
didik. Selain ity perlu diupayakan
lingkungan belajar yang kondusif
dengan metode dan media yang
bervariasi sehingga mem i
peserta didik belajar dengan tenang.
Hal lain adalah perlunya penyediaan

Kedua Pengembangan Konsep
Belajar Tuntas._. merupakan falsafah
dari  mastery leaming  yang
mengatakan bahwa sistem
pembelajaran yang tepat, semua

peserta didik  menguasai bahan
pengajaran dengan baik, dan tugas
pembelajaran adalah
mengkondisikan lingkungan belajar

yang memungkinkan peserta didik

menguasai bahan pembeljaran yang
diberikan,

Depdiknas (2002) mengemukakan
bahwa kurikulum berbasis
kompetensi memiliki karakteristik
sebagai berikut:

a) Menekanakan pada
tercapainya kompetensi siswa
baik secara indivisdual
maupun klasikal

b) Berorientasi pada hasil
bclaj‘ardankebemgaman

¢) Penyampaian dalam
pembelajaran menggunakan
pendekatan  dan  metode

asi

d) Sumber belajar bukan hana
8uru tetapi juiga sumber
belajar lainyya yang
memenuhi unsur edukatif

€) penilaian metickankan proses
dan hasil belajar dalam upaya
Penguasaan atay pencapaian
suatu kompetensi.

Berdasarkan konsep tesebut
diatas maka karakteristik KBK
adalah (1) Sistem Belajar Modul, (2)
Menggunakan keseluruhan sumber
belajar, (3) pengalaman lapangan,
(4) strategi individual personal, (5)
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kemudahan belajar dan (6) belajar
funtas. :

5. Belajar Dengan Sistem Modul
KBK menggunakan modul
sebagai sistem pembelajaran, yang
merupakan paket belajar mandiri
yang meliputi serangkaian
. pengalaman  belajar yang
direncanakan dan dirancang sccara
sistematis untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan belajar.
Tujuan utama: modul adalahg untuk
meningkatkan  efesiensi dan
efektifitas pembelajaran disekolah
baik, waktu dana, fasilitas, maupun
tenaga guna mencapai tujuan secara
imal. Pada umumnya modul
terdiri dari beberapa komponen yaitu
(a) Lembar kegiatan peserta didik,
(b) lembar kerja, (¢) kunci lembar
kerja, (d) lembar soal, (e) lembar
jawaban; dan (f) kunci jawaban.

6. Menggunakan
Sumber Belajar
Dalam KBK guru tiak lagi
berperan sebagai aktris utama dalam
proses pembelajran, karena
pembelajran  dapat dilaksanakan
dengan mendayagunakan ~ancka
ragam sumber belajar. = Sumber
belajar yang dimaksudkan adalah
segala seauatu yang dapat emebrikan
kemudahan kepada peserta didik
dalam  memperoleh  sejumlah
informasi, pengetahuan, pengalaman
dan keterampilan dalam Pproses
belajar mengajar. Misalnya, Manusia
yaitu orang Yyang menyampaikan
langsung informasi  pengetahuan
seperti guru, administrator, konselor
dsb. Bahan yang mengandung pesan
pembelajaran bahkan
lingkungan peserta didik juga dapat

Keseluruhan

menjadi sumber belajar, alat dan
atan serta aktivitas sumber
belajar. Pendayagunaan sumber
belajar tersebut selain melengkapi
dan memelihara serta memperkaya
khazanah belajar juga sekaligus
dapat menunjang aktifitas dan
kreatifitas para peserrta didik.

7. Pengalaman Lapangan
KBK lebih mengutamakan

pengalaman  lapangan untuk
mengakrabkan hubungan natara
guru  dengan  pesera didik.

Pengalaman lapangan dapat secara
sistematis melibatkan ~masyarakat
dalam pengembangan program
aktifitas dan evaluasi pembelajaran.
Hal tersebut dapat menguntungkan

didik terutama  bagi
tumbuhnya sikap terbuka dan
demokratis sebagai dampak yang
bervariasi  terhadaop  kebutuhan
mereka.

8. Strategi belajar Individual
Personal

Dalam pengembangan
strategi individual personal
individualisasi  dan personalisasi
dalam pembelajran diperiukan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan
kognitif peserta didik termasuk
respon-respon terhadap pribadi dan
pertumbuhan psikoanalissi peserta
didik.

9. Kemudahan Belajar
Kemudahan belajar dalam
KBK diberikan melalui kombinasi
antara  pembelajran individual
personal ~ dengan pengalaman
lapangan dan pembelajaran tiem. Hal
tersebut dilakukan dengan berbagai




saluran komunikasi yang dirancang
sedemikian rupa dengan
emmanfaatkan media komunikasi
dan informasi yang tersedia.

10. Belajar Tuntas
Belajar  tuntas seperti
dikemukakan  terdahuly adalah
merupakan  strategi pembelajaran
yang dapat dilaksanakan didalam
las dengan asumsi bahwa didalam
kondisi yang tepat semua peserrta
didik akan mampy belajar dengan
baik dan memperoleh hasil belajar
Secara maksimal terhadap seluryh
bahan yang dipelajari. Belajar tuntas
berorientasi pada korelasi antara
ingkat  keberhasilan dengan
kemampuan potensial (bakat) siswa.
Bentuk pembelajaran tuntas dapat
berupa corrective Technique yaitu
pengajaran remedial yang dilakukan
dengan  memberikan pengajaran
terhadap tujuan yang gagal dicapai
oleh peserta didik dengan prosedure
yang berbeda dari sebelmnya, serta
memberi tambahan wakty kepada
peserta didik yang membutuhkan
atau  belum menguasai  bahan
tertentu,

11. Pengembangan Kurikulum
Berbasis Kompetensi
Prinsip pengembangan KBK
berorientasi pada kondisi bangsa
dan  negara maka KBK
dikembangkan dengan
berorientasi pada prinsip-prinsip
a) Keimanan, nilaj dan budi
pekerti Iuhur,
b) Penguatan integritas
Nasional,

g

d) Kesamaan memperoleh
kesempatan,

€) Abad pengetahuan dan
tekhnologi informasi,

f) Pengembangan
keterampilan untuk
hidup,

8) Belajar sepanjang hayat,

h) Berpusat pada  anaak
dengan peilaian yang
berkelanjutan dan
konprehensif, dan

i) Pendekatan menyeluruh
dan kemitraan,

12. Implementasi Kurikulum
Berbasis Kompetensi
Implementasi

pengetahuan, keterampilan, niai dan
sikap. Jadi implementas; kurikulum
adalah suatu prosespenerapan ide,
konsep dan kebijakan kurikulum,
dalam suatu aktifitas pembelajaran
schingga peserta didik menguasai
seperangkat  kompotensi tertentu
sebagai  hasil interaksi dengan
lingkungan. Pada dasamya
implementasi kurikulum mencakup
tiga hal pokok yaitu pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran
dan evaluas;i.

Untuk mengimplementasikan
KBK dituntut adanya perubahan
diberbagai aspek pendidikan
khususnya perubahan disekolah atau
school reform yaitu perubahan
kearah peningkatan  muty
pendidikan. Hal tersebut didasari
beberapa pertimbangan diantaraya
karena perkeembangan
IPTEK, tuntutan peningkatan kualitas
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sumber  daya,  perkembangan
penduduk dan sebagainya.

Dalam rangka melakukaan
reformasi sekolah faktor-faktor yang
perlu diperhatikan adalah tujuan
dansasaran pendidikan nasional,
peserta didik sebagai subyek dan
obyek, penyesuaian dengan kondisi
lingkungan serta penyediaan sarana
dan fasilitas pendukung. Beberapa
agenda reformasi sekolah adalah
modernisasi pengelolaan sekolah,
modemisasi  guru, modernisasi
proses  belajar mengajar dan
peningkaan dan penambahan dana
pembiaaan pendidikan.

Bagaimanapun bagusnya
suatu kurikulum jika tidak didukung
oleh guru yang berkualitas, proses
belajar mengajar yang efektif, media
dan saranan pembelajaran yang tidak
memadai serta penerapan
manajemen yang tidak profesional
tidak akan menjamin keberhasilan
dalam peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan.

Olehnya tu maka
pembelajran efektif perlu
diwujudkan serta menerapkan sistem
evaluasi yag tepat pada level kelas..
Pada level  sekolah  dapat
menumbuhkan komitmen untuk
mandiri, mengutamakan kepuasan
pelanggan, menumbuhkan sikap
responsif dan antisipatif terhadap
kebutuhan dan menciptakan
lingkungan sekolah yang amn dan
tertib. Hal tersebut sebagi upaya
menjadikan sekolah sebagai mini
society yag dapat mendukung
keberhasilan penerapan KBK.

Hal lain yang perlu
diperhatikan dalam
mengimplementasikan KBK adalah
rtenaga guru yang berkualitas,

sumber belajar, Bahasa pengantar,
pendidikan budi pekerti serta
akselerasi belajar dengan bantuan
alat atau media.

13. Indikator Keberhasilan KBK

Hal terakhir yang kami
sebutkan adalah indikator
keberhasilan pelaksanaan KBK yang
dapat dilihat sebagai berikut:

a) Adanya peningkatan mutu
pendidikan  yang  dapat
dicapai oleh sekolah melalui
kemandirian dan inisiatif
kepala sekolah dan guru
dalam  mengelola  dan
mendayagunakan  sumber-
sumber yang tersedia.

b) Adanya peningkatan
efesiensi dan  efektifitas
pengelolaan dan penggunaan
sumber — sumber pendidikan,
melalui pembagian
tanggungjawab yang jelas,
transfaran, dan demokratis.

c) Adanya peningkatan
perhatian serta partisipasi
warga dan masyarakat sekitar
sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran  yang
dicapai melalui pengambilan
keputusan bersama.

d) Adanya peningkaaaatan
tanggung jawab  sekolah
kepada pemerintah, orang tua
peserta didik, dan masyarakat
pada umumnya berkaitan
dengan mutu sekolah, baik
dalam intra maupun ekstra
kurikuler.

¢) Adanya kompetensi yang
sehat antar sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan
melalui upaya-upaya inovatif




h)

dengan dukungan orang tua
peserta  didik, masyarakat,

dan  pemerintah  daerah
setempat.

Tumbuhnya kemandirian dan
berkurangnya ketergantungan
ikalangan warga sekolah,

bersifat adaptif dan proaktif

serta memiliki Jiwa
kewiraushaan tinggi ( ulet,
inovatif, dan berani
mengambil resiko ).

Terwujudnya proses

pembelajaran yang  efektif,
yang lebih menekankan pada
belajar mengetahui ( learning
fo know ) belajae bekerja (
learning to do ), belajar
menjadi  diri  sendiri
learning to be ), dan belajar
hidup bersama  secara
harmonis ( learning to live
together).
Terciptanya  iklim sekolah
yang aman, nyaman dan
tertib,  sehingga proses
pembelajaran dapat
berlangsung dengan tenang
menyenangkan (
enjoybel learning ).
Adanya proses evaluasi dan
i secara
berkelanjutan. Evaluasi
belajar secara teratur bukan
hanya  ditujukan  unfk
mengetahui - tingkat daya
Serap . dan  kemampuan
peserta didik, tetapi untuk
memanfaatkan hasil evaluasi
belajar tersebut bagi
ai dan
penyempurnaan proses
pembelajaran di sekolah.

—r' y i

rendahnya mutu dan kualitas
pendidika pada setiap jenjang dan
satuan  pendidikan, ususnya

gah.
Agar masalah tersebut dapat diatasi
perlu adanya paradigma baru dalam
usaha seperti pelatihan dan
peningkatan  kompotensi
pengadaan buku dan alat pelajaran
serta  sarana  dan prasarana
pendidikan dan . peningkatan mutu
pengelolaan manajemen sekolah.
Faktor yang menyebabkan
rendahnya mutu pendidikan yaitu
Kebijakan . pendidikan nasional

masih sangat rendah.. Untuk itu
maka  dengan mengacu  pada
pengelolaan sekolah yang
melibatkan partisipasiu masyarakat,
penyelenggaraan pendidikan yang
tidak sentralistik akan menjamin
keberhasilan pelaksanaan pendidikan
yang sekaligus harus didukung oleh
pengelolaan manajemen pendidikan
dan  penerapan KBKdisekolah
khususnya di tingkat dasar dan
menengah.

Akhimya terpulang kepada
pelaksana pendidikan,  sebagus
apapun konsep KBK jika tidak
didukung oleh infra dan
suprastruktur yang memadai pada
akhimya akan menjadi  konsep
mentah dalam proses
rasionalisasinya,
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